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KATA PENGANTAR

_. Assalamualaikum Wr. WB

Alhamdulillahirabbil'alamin dengan segala puji bagi Allah SWT
yang telah memberikan petunjuk, kekuatan, dan ridho kepada penulis hingga
dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini. Sebuah karya tulis yang diilhami
dari keberadaan ruang publik kota serta keterkaitannya dengan sifat dan karakter
remaja.

Berangkat dari kajian yang sistematis, penulis mencoba
mengimplementasikan konsep — konsep jalan dalam sebuah ruang publik kota
serta sifat dan karakter remaja tersebut kedalam desain bangunan. Melalui
segenap ilmu pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki dalam bidang
arsitektur yang didapatkan selama kuliah, diharapkan desain yang dicapai
penulis dapat mencerminkan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada berbagai pihak yang telah memungkinkan terselesaikannya Laporan
Tugas Akhir ini.

= Ir. Arman Yulianta, MURP, sebagai Dosen Pembimbing yang selalu sabar
memberikan bimbingan, arahan serta masukan selama pengerjaan Tugas
Akhir.

* Ir.Handoyotomo, MSA sebagai Dosen Penguiji yang selalu memberikan
bimbingan selama Tugas Akhir.

* Ir.Hastuti Saptorini, M.Arch sebagai Ketua Jurusan Arsitektur, Universitas
Islam Indonesia.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan Tugas Akhir ini masih
kurang dari kesempurnaan, untuk itu saran dan kritik sangat penulis harapkan
dan semoga tugas akhir ini dapat berguna dan bermanfaat bagi kita semua.
Amien
Wassalamualaikum Wr. Wb.

Penulis
Yogyakarta, 30 September 2007
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JAKARTA YOUTH FASHION

Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan
("Street as Building”)
by Siska Mayasari

ABSTRAKSI

Perkembangan Fashion Shop sebagai tempat berbelanja
kebutuhan sandang mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini ditandai dengan
maraknya pertumbuhan Mall dan menjamurnya Rumah Mode dimana - mana.
Namun  kebanyakan pertumbuhan mall yang ada merupakan tipe Mall yang
sudah ada pada umumnya.

Pernyataan diatas dapat dibuktikan dengan adanya bentuk layout
ruang dan pengolahan sirkulasi yang konvensional serta simetris. Melihat relita
yang ada, para pengunjung akan merasa Jjenuh dengan bentuk bangunan dan
layout ruang yang sama. Perkembangan seperti itu menjadikan Mall berkurang
pangsa pasarnya karena kurangnya peminat. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, maka diperlukan pembaharuan dalam menciptakan image baru pada
sebuah pusat perbelanjaan, sehingga pengunjung yang sebagian besar adalah
para remaja yang sarat akan fashion dan mode tidak akan merasa Jenuh dengan
bentuk pusat perbelanjaan yang ada.

Sebuah pusat perbelanjaan yang berangkat dari pola - pola jalan di
berbagai kota besar di dunia yang dirangkum dan ditransformasikan ke dalam
bentuk bangunan. Bentuk bangunan dirancang dengan menggunakan konsep
street pedestrian dengan mentransformasikan unsur tata ruang luar yang
terdapat pada street kedalam bangunan. Tata ruang luar dimanfaatkan sebagai
pola sirkulasi dalam bangunan. Pendekatan dalam penataan ruang dalam
bangunan adalah dengan mentransformasikan sifat dan karakter remaja
kedalam sirkulasi bangunan.

Dengan adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat,
para perancang dituntut menghadirkan karya-karya yang memiliki nilai kreatifitas
dan imajinasi yang tinggi. Disisi lain, untuk menyelaraskan tuntutan tersebut,
para remaja membutuhkan wadah fisik yang dapat digunakan untuk

mengkomunikasikan dan mempresentasikan dirinya ditengah masyarakat luas.
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JAKARTA YOUTH FASHION

Street Transformation As The Element Of Building Shaper
(”Street as Building”)
by Siska Mayasari

ABSTRACT

The development of Fashion shop as a place go shopping
requirement of clothing experiencing of fast progress.This is signed with the
development of Mall and Boutiques everywhere. But almost growth of existing
Mall represent type of Mall which have on generally.

Statement above can be proved with the form of room layout and
processing of symmetrical and conventional circulation. In reality, visitors will feel
bored with form of the building and the same room layout. Development like that
make Mall decrease its market compartment because lack of enthusiast. To
solve this problems, needed renewal in creating new image of Shopping Centre,
so the visitors who mostly teenagers that identical with mode and fashion will not
feel bored with existing Shopping Centre form.

A Shopping Centre begin from the Street Patterns in various city in
world embraced and transformed into building form. Form of building designed by
using concept of street pedestrian with transformed external planology element
from street into building. External planology exploited as the pattern of circulation
in building. Approach in settlement of room in building is transform teenager’s
natures and characteristics into building circulation.

With the fast development of science, the designers are claimed to
make masterpieces which have creativity value and high imagination. In the
Other side, to harmonize the demand, the teenagers require the place of physical
that able to be used to communicate and present them-self in the middle of wide
society.
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JAKARTA YOUTH FASHION
Transformasi jajan sebagal elemen pembeniui bangunan ("Sireet as Building

1.1 JUDUL

1. 11 Judul Proyek
“Jakarta Youth Fashion”
1.1.2 Pengertian Judul
Suaty tempat berbelanja bagi kaum remaia yang menvyediakan
fasilitas fashion/mode, didalamnya terdapat akiifitas-akiifitas yang berhubungan

dengan dunia fashion/maode dan entertainment.

1.1.3 Pengertian Sub-Judul
Transformasi. stree! berupa “Shest as Bulding” pada elemen
pembentuk bangunan, me Npunyai pengertian berupa -

i Zimary By NG PYVACmre mnden ssdios b L, P AT i
renggunaan beberapa macam pola street yang erdapat i kota-koig

SISKA MAYASARI (03512069




IAKARTAYOUTH FASHION /2

1.2 Latar Belakang objek
1.2.1 Latar Belakang Perkembangan Fashion/Mode I

Selamg berabad-abad,  individy alau  masyarakat Suiah
menggunakan  pakaian, perhiasan dan  aksesons fainnya  sebagal bentuk
komunikasi untuk menandai adanya jabalan, staty i, jenis kelamin, tempat dan
kelas. Dunia fashion/mode adalah dunia yang seialu berkembg ang dar zamarn ke
zaman dan selalu dituntut untuk mewadahl kebutuhan ohomer manusia, Mesk
rend dunia fashion terus berkembang, namun rend fashion/mod

rupakan sebuah sikius yang selalu berputar. Fashiory mode yang
muncul dimasa lampau bukan fidak MUNGKIN untuk didaur ui lang kemball Mendaur
ulang sebuah trend/gaya fashion tetap menuntul kesesuaian dengan zaman,

Fashion/mode adalan bagian dari kebudaysan seni berpakaian dan

Derhias. Fashion/made by kan lagl sebuah higsan belaka, tetapi sugah merupakan

&V

kebuiuhan yang tidak dapat dipisahkan dan manusia Khususnya kaum remaia
vanita. Dunia fashion/mode tidak terbatas dan terpaku pada modal pakaian, tetap)
juga pada keserasian aksesoris, perhiasan, model rambut, sepatiy tas kKecantikan
dan seni badan ',

Seni dan budaya teruz herkem nbang dan terkadang harus meialyi
Proses  akuifurasi. dimana masyarakat  Indonesia | mulai mencoba
mengembangkan dumia fashion dengan adanya kemai uan zaman dan tekhnologi
Ferkembangan dunia fashion/maode yang selalu berubah dar tahun ketahun
enuntul adanya kebutuhan uniuk bempenampiian khas Lunia fashion/mode
merupakan salah satu pendoros NG kebutuhan Masyarakat untuk tampil khas dan
unik, dimana ekskiusivitas seseovrang tdak lagi ¢ dipandang deni sebuah prand -

3 i i P Fom i H - S : H S H P S
brand ternama. melankan  kemampuan far masing ~ masing individy Lintuk

s
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Fashion selaly menghasikan sesuaty yang baru dan “up fo date”

Dalam  dunig fashion,  seseo ang  dapat berekspresi  dan berveasi

TmeEngembangkan mode dengan gaya sendiri, yang dapat memberikan kesan
Menarik  bagi vrang yvang melhatnya. Meningkatnva apresiasi masyarakat

terhadap produk fashior/mode menyebabkan adanya kebutuhan akan suaty

wadah fashion/mode vang dapal memfokuskan kKegiatan - kegiatan fashion

{mode} ity sendin

1.2.2 Fennomena Fashion Shop di kota Jakarts
Ferkembangan fashion sh P sebagai tempat berbelania kebutuhan

sandang di Jakartia mengalami kemajuan Yang pesal. Hal i ditanda dengan

5

bar fakﬂya mail dan butik bary dj lBkaria, conto nya BSD Hypermall di Kawasan
Bumi Serpong Damai, Pondok indah Mall di Kebayoran Lama. Megamal Bintaro i
Pasar Minggu, Pallazzo Kemayoran di <e@mayeran. dan ,aér%%am Namun mall-

fyang ada merupakan type mall yang sudah ada pada umumn Y,
Hal diatas dapa t dibuktikan de ngan adanva bentuk layout ruang dan

pengolahan sirkulasi yang konvensional yang sudah ada pade mal-mall pada

3

H o

“rumnya. Melihat kenyataan vang demikian. para penaun HUNg akan merasa
o

jenuh dengan bentuk Langunan dan fasiitas Yang sudah ada sebpelyu mnya
Perkembangan seperti v menjadikan mali/fashion shop meniadi & kurang iaku

Karena kurangnya peminat,
Untuk  mengatasi permasalahan  tersebust, maka  diperiukan

pembaharuan dalam me 1enciptakan image bary pada sebuah pusa ?;:fe{besaﬁ;aaﬂ

sshinggs penguniung tidak skan merasa a jenuh dengan bentuk Pusal perbelaniaan

1.2.3 Fenomena “street” semgaé fuang publik yang aktif
Street (alan) ang dikenal sebagai Fruang publik pads uang terbuka
Merupakan sebugh THang yang sangat diminat bagi kamf@aﬁ pe
terutama ¢ negara-negarg besar Yang mempunyai tingkat Kemacetan lai lintas
£y

; . St Y oo g, Pl e m i pviensns romd LN PR SR
i’;"?g}@? Sireet {}35&?’?} ?ﬁ’?»égzr}?(zﬁé ruang Sirkuiias; ?‘s?ai?uﬁia’ ﬁs’{}af%iﬁf’?};d erganat
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JAKARTAYOUTH FASHION  IF

arus pergerakan manusia dan pertama dia bergerak sampal pada tempal

2

tujuannya. Street (alan) di ruang terbuka juga merupakan tempat aktivitas outdoor

~yang berfungsi sebagal tempat rekreasi, sehingga street {alan) dapat dis

sebagal ruang publik yang aklif

Gh17 E7 N €h i3
Horton Plazo, San Diege Desrver Sereet Ml Kheibaya Strvet, Fokyo

Keberagdaan jalan sebagal ruang publik menjadikan sireet {(alan)

sebagal lempat bennteraksi dengan lingkungan sekiar Adanys kemudahan
pergerakan dalam sebuah street (alan) membuatl suasana meniadi nyaman.
renyvamanan street (jalan) merupakan saiah satu fakior yang menguniungkan
pagh ingkungan sekitar, misainya kenyamanan j@len akan memberikan dampak
yang baik bagi fasilitas yang berada d area lersebutl Jika hal tersebut ditiniau
lebih jauh, akan memadikan sireet {alan) serta fasiltas-fasilitas disekitamya
menjadi sebuah sIMbiosss yang saling menguntungkan Fasiftas-fasilitas  vang
ada, baik yang berupa retail {tenanl) maupun vang bukan akan diuntungkan

dengan adannya para pengguna jalan yang berlaludalang  Sebaliknya, para

7 P o - - v Sy 31 - o . s gnoaiis f Sy s fs
z\%zemmzr YANG ada, sehingga menimbuikan simbiosis vang saling menguniungkan
arttara fasilitas retall dengan pengguna jalan,

Keuntung tersebul menadikan lghan terssbul polensial untuk

sebuah kegiatan, Khususnya bagi kegiatan komersial Kegiatan komersial yvang
menggunakan  street  {(alan) sebagal elemen pembentuk  bangunannva

membutunkan  keterkaltan  langsung  dengan  pole  street  {alany  yang
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sesungguhnya. Sehingga pola ruang-ruang luar yang berfungst sebaga street

e

{alan) dapat diterapkan ke dalam Bangunan,

1.2.4 Potensi Fashion Shop di kota Jakarta
1.2.4.1 Kegiatan komersial

Jakarta dikenal sebagal bukola negara, dan

merupakan kola metropoiitan Kota Jakarta saat ini digku

sebagai kota komersial nomor satu 4 indonesia karena
banyak dan beragamnya pusat perbelanjaan/mall terdapat

disini. Di kola ini penverapan lerhadap budava-budaya
SR

-

luar sangat cepat dibandingkan dengan kota-kota besar

fainnya.

Dari hal tersebut dapat dipastikan bahwa a peluang tersebul sangat

besar dalam dunia bisnis. mengingat sifat remaja yang konsumtf dibanding
dengan kelompok umur {ainnya, rhususnya remaja puter] yang selaiu | ngin teriihat

cantik dan menarik dengan memakal trend fashionimode yang  up-dalse,
menjadikan remaja sebagai pelanggan tstap didalamnysa.

Gejala sepert ini sudah umum dan banyak teriihat ¢l kota Jakarta,
terutama di s?“zw;:séng madl yang bertebaran di witayah ini. Karena belum adanya
fasilitas dan tempat bagl kaum remaja khusus pecinta fashion, maka diperiukan
sualy tempal untuk mewadahi k@ngaﬂ dan akiifitas mereka sekaligus menjadi

tempat show off (peragaan pasifl bagi mereka

1.2 Tinjauan Site
1.3.1 Kawasan Jakarta

Kota Jakarta merupakan dataran rendah dengan ketinggian rata-rata
+ 7 meter di atas permukaan laut. terletak pada posisi 6°12' Lintang Selatan dan
106°48' Bujur Timur, Luas wilayah Propinsi DKI Jakarta berdasarkan SK Gubernur
DKI Jakarta Nomor 1227 tahun 1989 adalah berupa daratan seluas 661,52 km?

SISKA MAYASART (03512069
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dan berupa lautan seluas 6.977.5 km?, terdapat tidak kurang dari 110 buah pulau
yang tersebar di Kepulauan Seribu, terdapat pula sekitar 27 buah
‘sungaifsaluran/kanat yang digunakan sebagai sumber air minum, usaha

perikanan dan usaha perkotaan.

Disebelah utara membentang pantai

dari Barat ke Timur sepanjang + 35 km yang

menjadi tempat bermuaranya 9 buah sungai dan

TOL CAKLRTA
PIFR &

o
)
cﬂ”{:‘A

2 buah kanal, sementara di sebelah Selatan dan
Timur berbatasan dengan wilayah propinsi Jawa

Barat, sebelah Barat dengan Propinsi Banten,

sedangkan di sebelah Utara berbatasan dengan

Laut Jawa.

Ghtd
Peta Fakarta techadap Sabodewbok

Wilayah administrasi propinsi DKI Jakarta terbagi menjadi 5 Wilayah
Kotamadya dan 1 Kabupaten administratif yaitu kotamadya Jakarta Selatan,
Jakarta Pusat, Jakarta Timur, Jakarta Barat, dan Jakarta Utara serta Kabupaten
Kepulauan Seribu. Dengan perincian pembagian wilayah administrasi
pemerintahannya adalah sebagai berikut - Kotamadya Jakarta Pusat dengan luas
47,90 km2, Kotamadya Jakarta Timur dengan luas 187,73 km2, Kotamadya
Jakarta Barat dengan luas 126,15 km2, Kotamadya Jakarta Utara dengan luas
142,30 km2, Kotamadya Jakarta Selatan dengan luas 145,73 km2, Kabupaten
Kepulauan Seribu dengan luas 11,71 km2.

1.3.2 Kawasan Menteng

Secara Administratif Kecamatan Menteng bagian dari Kotamadya
Jakarta Pusat Provinsi DK Jakarta. Terdiri dari 5 kelurahan. Secara geografis
Kecamatan Menteng terletak pada 6° 11' 53" Lintang Selatan, 106° 50' 0" Bujur
Timur.

Pada awalnya Menteng adalah sebuah kota taman yang

mengadopsi model dalam tata kota modern, merupakan suatu kawasan real

6
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estate komersial yang pertama menandai liberalisasi ekonomi dan otonomi
pemerintahan kota.

Lokasi Menteng yang strategis, dapat dijangkau dengan mudah
menggunakan beberapa moda transportasi baik kendaraan pribadi, maupun
kendaraan umum (bis dan kereta). Lingkungan yang asri dan tertata dengan baik
akses ke berbagai lokasi yang relatif mudah dengan tingkat kepadatan lalu lintas
yang relatif rendah. Kawasan tersebut pada dasamya sangat dekat dengan

kawasan pemukiman baik berupa perumahan maupun apartement.

1.3.3 Kriteria penentuan lokasi

U

i

Fungsi dart Youth Fashion ini adalah sebagai bangunan komersial olet
sebab itu penentuan lokasi site harus disesuaikan dengan fungsinya.vaity -
1 Berada pada area komersial,
2 Berada pada area pendidikar L, mengingat sasaran proyek adalah para
remaja.
3 Pencapaian ke bangunan harus mudah dengan adanya fasilitas sarana
& prasarana transportasi yang memadani

Adanya Menteng Office Park pada sisi sebelah selatan sie, vang

£

meruparan tempat berkumpul kaum remaja. Selain itu Menteng Office

1.3.4 Lokasi terpilih

engan adanya kriteria pert; mbaﬁgan@%és’nbamaﬁ tersebut diatas

maka lokasi site yang iﬁé;;\-;ﬁié?"s adalah kawasan Menteng, Jakana Pusat Tepatnya
JLProbolinggo no 1. Kecamatan Menteng Jakaenta-Pusat Alasan dipilihnya ares

tersebut sebagaé fokasi site, antarg lain

- - ) j Vi jend bomrbne hedi o R
1. Terdapat pada area komersial  terbukl dengan adanya pusat
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= Plaza Gajah Mada, Jl Hayam wuruk ne 19-26. Galah Mada
= JITC (Jakarta internasiona Trade Centra), JLArtern Mangoa Dua

s Plaza Indonesia, JJi M. Thamrin No.28-30, Menien

i

¢  Sarinah Ji M Thamnn no. 11, Menteng
s Plaza Permata | Jakarta Pusat

= Menteng Plaza | Jakaria Pusat

s  Plaza Baru | Jakarta Pusat

= Plaza Tanah Abang, Jakarta Pusat

o s S

30
Plaz i Kavwasan Mentony
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2. Berada pada area pendidikan.

Dengan  banyaknva sekolah-sekolah  di wilavah i

T Reberadaan TJskarta Youth Fashion” diha

market

Alnmat Hekploh.

ORI Sanw Thopoaw

A it

ar Janis Mook Sabhmoa Pusn

Fubel 1.7 Daftor SMEUNME Moentoug
Sunber » Interner

SISKA MAYASARI (O3512069)

fe=



T OIS TV

WS ATam

(k4
Pora 107 Foburis

JAKARTA YOUTH FASHION

KEC GAMaiR

o

LomiLlsakaR

KEE SETIABY

GhiT
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3.5 Lokasi site

A

Lokasi terpiiin adalah di Jl Purboiing Gge nod, Kecamatan M

§ Yy
3
e
o
"

site 15000 m2.

J‘}

Jakanta Pusat. Dengan luas
Batas-batasnya, antara lain -

Batas-batas kawasan -

¢  Sebelah utara - Kebon Sirih
s Sebelah barat Kec. Tanah Abang

o

e  Sebelah selgtan K@c‘geﬁabuﬁa Jakaria Selatan

= Sebelahtimur - Cik i, Pegangsaan

Batas-balas site -

¢ Sebelah utara kanior perumahan penduduk

* Sebelah barat kins-kios kergjinan tangan dan sen)

+ Sebelah selatan © Menteng Office Park

= Sebelah imur - jalur kereta api layvang, Residen Aquiling
<) SITE u‘g N1 M
: LA RV

55 1%
Pote biskiasi site

1.4 BPESIFIKASI UMUM PROYEK
1.4.1 Fungsi Bangunan
Adapun fungsi Jakarta Youth Fashion adaiah sebagal berikut

£

1. Sebagal tempat berbelanja dan jalan-ialan {(hunting) bagi remaja.
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2. Sebagal tempat peragaan busana remaia.
3. Sebagai tempat berkumpul dan berinteraksi bagi remaja.
1.4.2 Fasilitas bangunan
Fasilitas bangunan dibag menjadi beberapa bagian, yaitu -
1. Fasilifas kegiatan komersial
Kegiatan komersial yang utama adalah pemasaran produk fashion dan
aksesoris. Adapun kegiatan komersial berupa

+  Retailretall butik dan aksesorns

Pakaian
: Display

Barang T T Aksesories

Pass room

Body shop

R. Kasir
Penjual s 2-3 orang

Locker

(3‘!}6 Ii¢};

Fasifitus Fashion refail
Suushor @ analivis

« Area makan

_»  Makanan —y -

— Retail
Barang
f T Minuman T Dapur
*  Gudang
> R. Kasir
Pernjual + 3-5 orang/retail
Locker

Fasitiing Food vour
Sumber ¢ apakivis
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= Supermarket

Areargspiay protuk

»+ Kebutukan pangan

Pengunjung R - Sirkulas
Kebutuhan iain " Gudang barang
- Kasir
Penjual
. Locker

{eh .82
Fasifites Nupermarket
Neppshor o gnslivis
2. Fasiitas Hiburan

+  Catwalk

v Stage
.+ Promosi !
P ; - Ruang make up
Catwalk L, Fashion o
Ruang gant
Aksesori

- Sirkutasi

Audience ——- = Space untuk audience

Penata rias - Ruang make up

+

Fotografer - Ruang fotografer

Gh 113
Fasitivas Capvalhk
Susaber - anafivis

«  Music comer

Stage
Kapasitas
Music corner - satu group o -~ Peralatan band
band
. Gudang
Ghi L

Fasilitay Music corner
Sumtber ; wnafisiy
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3. Fasilitas pendukung
Fasilitas pendukung antara lain -

« Cafe and lounge comer

JAKARTA YOUTH FASHION

Area café
»  Makanan
Pengunjung - - Lounge
Minurman
Dapur
i Pengunjung - Area bilyard
"l
g Kasir
Penjual
™ Locker

GhI i3
Fasidives Cafe & {onnge
Sumber : analisis

Face care
facial
potong rambut
-« lening/coloring
creambath
hair spa
make up

Salon

Body care
massage
pedicure/manicure
tutur

Capster

Kasir

R tunggu

”

R. Bilas

>R Salon

]
" R, Perawatan

Locker

R. Kasir

bl 16

Fasifitas Sulon Kecantibam

Kumshor @ gnalivis

SISKA MAYASAR! (03512069)

e

14




JAKARTA YOUITH FASHION

Plaza
‘ Plaza . Open space . Rest area
Gh 17
Fasifitas Plaze
Stmher o anafivis
Gymnastic

« Studio senam

- Locker
Penguniung Aerobik
9&' g . bodylanguage
mnstruktur taebo . R gan

dance modern

* Llavatory

(b 118
Fasifas Gymnastic
Number > anafisis

_» R Make up

Penyewaan - i
Studio —— Roum e R.Ganti

TR Studic foto

I Penatarias ——— - Ruang make up
i
Fotografer ——— — Ruang fotografer
Gho 128

Fasditas Studiv Foto
Sumbor ¢ analivis
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4. Fasilitas kegiatan pelengkap
Kegiatan pelengkap adalah kegiatan vang berhubungan
dengan kegiatan pengeloia dan servis,
Kegiatan-kegiatan tersebut antara lain -
*  Kantor pengelola
= Ruang adninistrasi
s Parkir areg
o Lavalory dan MFE
s Security

«  Gudang

Profil Pengguna Bangunan

.

Secara umum pengguna dan peiaku Youth Fa

-

1. Pengunjung

FPengunjung adalah pihak yang menjadi sasars markel sasarannya

adalah

* Remaja berusia 13 — 21 tahun. Dimans pada umumnva mereks
datang secara bersama-sama ataL i bergerombol.

* ?eg“’sg@r‘gmg slanggan yeng sifat Kedatangannya adalah continue
dan berkala  untuk menghabiskan waktun wa g salon kecantikan
mavpun Cuntuk  kepentingan  fashion show/peragaan busansg
{entertainment).

e Fengunjung cafe ounge  dan coffes shop  vang  sifat
kedatangannya adalah untuk interaks: non format,

2. Pengsiola

Pengelola merupakan pihak yang  tertugas mengella

segala kegiatan den akiftas didalam  dan  uar bangunan, sera

&
&
:“K
Y]
]
-
O]
o
o~
e}
K2

nggung ;awab penuh alas kalg gannya.
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Pengelola dibag menjadi 2 vakni
1. Pengelola pasif (kantor)
s marketing

e adminisiras

N

Pengelola aktif
s penata counter
¢ cleaning sevice
s wailress
s Salpam
s kepster
s kasir
e« folografer
3. Distributor dan barang
Baik iy berupa  barang  uniuk  fashion retail sglon maupun

makanan & minurnan untuk food courd dan cafe

1.8 PERMASALAHAN
1.5.1 Permasalahan Umum
e Deium lersedianya tempal perbelanian khusus bagh kaum
remaa yang hanya mengacu pada fashion/mode remaia saia.
1.5.2 Permasalahan Khusus
e Bagamana menciplakan sudsana ruang vang unik dalam
sebuah  fashion shop dengan menggunakan konsep steef

pedestnan yang difungsikan sebagai bangunan.

1.6 TUJUAN DAN SASARAN
a Tujuan
Merencanakan dan merancang Fashion Shop vang unik sebagai
wadah kegiatan enterlaint bag; kRaum remaja vang mampu memfasiilas

¥

kaglatan fashion serta kegiaian lain sebagal pendukungnya.

e P

17
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b Sasaran

Bidang arsiekiural

= Mendapatkan aspek kajian desain bangunan melalui perancangan
tata ruang luar dan nterior bangunan dengan mentransformasikan
karakleristik streef pedestrian.
METODE PENGUMPULAN DATA

1.7.1 Tahap Pencarian data

1. Survey lapangan.

Survey lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data secara
langsung melalui pengamatan langsung terhadap kondisi tapak
dan lingkungan sekitar.

Studi Literatur.

Mengumpulkan data-data dan informasi lentang fashion shop
melalut buku-buku  referenst, artikel, majalah dan  intemet
Mempelajari berbagai teori untuk mendapatkan data sekunder
yang berkaitan dengan fashion shop dan tugas akhir

sebelumnya.

1.7.2 Tahap Analisis

Yaitu tahap penguraian dan pengkajian sebagai landasan
pendekatan, perencanaan dan perancangan fashion shop
dengan konsep :

Sebuah pusat perbelanjaan yang berangkat dari beberapa
kawasan di kota-kota besar di dunia , yang akan mengadopsi
suasana street mall pedestrian dan akan dirangkum menjadi

suatu bangunan yang unik dan menyenangkan bagi para remaja.

1.7.3 Tahap sintesis

Merupakan tahap seleksi data yang akan digunakan sebagai

bahan pertimbangan dan dalam proses perancangan.

18
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1.7.4 Tahap perumusan konsep
Merupakan tahap penetapan keputusan data yang akan dipakai

sebagai acuan dalam proses perancangan.
1.7.5 Tahap perancangan

Merupakan tahap aplikasi dari data dan informasi yang dituangkan
kedalam bentuk gambar teknis dengan penekanan pada

penciptaan bentuk bangunan, ruang dalam dan luar.

19
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1.8 KEASLIAN PENULISAN

1.

Mia Jabeen, No Mhs 01512035, TA Ull 2005 e
Fashion and Beauty centre. Penekanan pada Transformasi
Metroseksual di Dunia Fashion dan Kecantikan pada Penataan Ruang
dan Fasad bangunan.
Aditya Purno Nugroho, No Mhs 01512013,TA Ull 2006
Sekolah Mode di Yogyakarta.Transformasi Karakter Fashion
sebagai Konsep Perancangan.
David, Uli,1999
Fashion Centre (pusat informasi mode) di Yogyakarta. Merancang
fashion centre dengan konsep penggabungan bangunan arsitektur untuk

pendidikan dan komersial.

. Nur Setyaningtyas,No Mhs.98512159,TA Uil 2004

Rumah Mode di Yogyakarta.Sebagai wadah pendidikan,informasi,
promosi dan retail.
Wiwik Tri Widyastuti, No Mhs.99512034, TA Ull 2005

Rumah Mode di Yogyakarta.Sebagai wadah kegiatan informasi,
promosi dan pemasaran yang aktraktif dan rekreatif bagi pengunjung

dengan pendekatan citra seorang model.

Keaslian penulisan ini disertakan untuk menghindari duplikasi dari

penulisan tugas akhir sebelumnya. Tema yang diangkat dari penulisan tugas akhir

ini adalah :

JAKARTA YOUTH FASHION
Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan
("Street as Building’)

20
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IDENTIFIKAS PERMASALAHAN

S S

Potensi kota Jakarta sebagai kawasan komersial di Indonesia
Antusias kaum remaja vang fashionable di Kota Jakarta
Belum adanya suatu wadah kegiatan fashion khusus kaum remaja

PERMASALAHAN

1. Umum

Belum tersedianya tempat perbelanjaan khusus bagi kaum remaja vang

menekankan pada fashion/mode remaja saja.
2. Khusus

Bagaimana menciptakan suasana ruang vang unik dalam sebuah fashion shop
dengan menggunakan konsep “strect pedestrian” vang difungsikan sebagal bangunan.

TINJAUAN FAKTUAL
Tinjauan Fashion Shop

ANALISA
Penentuan lokasi dan site
Kebutuhan ruang
Pola Pelaku Kegiatan
Besaran Ruang
Analisa bentuk penampilan
bangunan dengan pendekatan
karakter konscp street

5 B N O R S
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TINJAUAN TEORITIKAL
Tinjauan karakter konsep street

KONSEP PERENCANAAN DAN
PERANCANGAN

TRANSFORMASI
DESIGN

€h1.20 Kerangha pols piir
Sumiber : Apufisis




TYouth fashion

Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunan
(Street as Building)
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JAKARTA YOUTH FASHION
Transformasi jatan sebagai elemen pembentiuk bangunan ("Street as Building ™}

2.1. Tinjauan Pedestrian Mali
2.1.1.Perkembangan Pedestrian Mall

Dalam perkembangan pedestrian mall, terdapat 3 type mall, yaiiu
full mall, transit mall. dan semimaii Ketiganya memiliki keleluasaan variasi dalam
desainnya.

1. Full Mall

Full mail dikembangkan dengan cara menutup sebuah jalan untuk
waktu yang lama dan digunakan sebagai lalu lintas kendaraan dengan
mengembangkan jalan setapak/pedestrian di Sepanjang plaza, antara lain
adanya desain paving yang baru, penghijauan, street fumishings, patung dan air
mancur. Full mall harus dapat menyediakan kontinuitas pandangan visual
dengan karakter khusus dan membanty menciptakan image dan rasa terhadap
kawasan.

2. Transit Mall

Transit mall atau tempat pemberhentian sementara dikembangkan
dengan memindahkan jalur kendaraan pada jalan utama dan hanya digunakan
untuk memenuhi transit umum seperti bus dan taksi atau kereta pada area ini. Di
jalan ini kemudian dikembangkan retail-retail atau koridor di sepanjang jalan, dan
tidak diperbolehkannya parkir di sepanjang jalan.

Jalan setapak yang luas dengan desain yang khusus pada jalan
serta cara penanganan(perawatannya) diharapkan dapat menyediakan tempat
untuk menciptakan suatu image yang unik bagi pusat kota. Transit mall biasanya
berhubungan dengan aktivitas disepanjang jalan, termasuk retail, kantor, hotel,
sarana hiburan dan perumahan.

[N
8%
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2. Semi Mall

Pada semimall kuantitas dari-lalulintas dan parkir dikurangiftidak

banyak. Dengan memperiuas area pedestrian dapat mengakibatkan harga
barang menjadi naik/tinggi. Pengembangan lainnya dengan desain paving baru,
penghijauan, street funishing seperti kursi taman, lampu dan fasilitas lainnya.

Semua itu harus dapat menyediakan kontinuitas visual, memperkuat karakter
jalan, dan menciptakan sebuah image baru pada kota. Semimall berlokasi pada

jalan utama yang dikanan kirinya terdapat retail-retail.

2.1.2. Pandangan Street (Jalan) Dalam Sebuah Kota
Sebuah pandangan yang ditekankan dalam sebuah kota yakni

melalui adanya pola-pola yang terencana yang diciptakan untuk membangun
suatu tempat yang menguntungkan di sepanjang jalan dan bangunan. Bentuk
sebuah kota dapat terwakilkan dengan adanya space (ruang), street (jalan), dan
building (bangunan) yang terpola.
FUNgst umum street: antara iain

« Laluy linfas bagi pejalan kaki.

e interaksi sosial

=+  Sebagal suatu identitas

= Sebagal ruang pembeda atau pembatas dari ruang lainnya.
2.2 Tinjauan "Street "Dalam Pusat Perbelanjaan
2.2.1.Distrik Harajuku {Jepang)
Harajuku adalah sebush Distrik di Jepang dan merupakan pusat
perbelanjaan kaum urban Tokyo Kawasan ini menjadi tempat berkumpulnya
orang muda Jepang. Tiap han Minggu banyak kelompok anak-anak muda Jepang
menyebar di sepanjang distnk Hargjuku - Omotesando. Mereks berkumpul untuk
mengekspresikan dirl dengan berbagal dandanan bergaya goihilol, punk,
bikers, dan sebagainya Harajuku Style merupakan gaya berpakaian anak muda
SISKA MAYASARL (03512069) 2
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Jepang vang tidak mengenal aluran atau sistem tertenty pola pikir fashionnya
tidak mau terikat dengan aturan terienty
Jika berbicara Harajuky, maka tidak akan lepas dan seputar
Kawasan Yoyogi Park, pusat perbelanjaan di Omotesando dan Takeshita-dori

€h2 4 . €Gh.22
Harajpehe Mag Tokyo-Harajukn
Sunther ; Frierane Sesnber » Informer

2.2.1.1.Harajuku Bridge to Yoyogi Park

Jalur int merupaken salah satu rangkaian dari Harajuku Youth
Culture. Jalur ini dipenuhi oleh kaum Muta Jepang dengan style berpakaian
Gothic Lolita atau GothLol Pakaian yang mereka kenakan sangat bebas dan
ekspresif. Banyak furis menvaksikan dan mengabadikan gambar mereka. Tak
larang pula kaum muds Jepang vang pergi ke kawasan ini berharap  dapst

dipciret oleh photographer sebuah majalah dan para turis van g berada di sana

623 Gho 2.4
Harajuku Sivle View from stasivn Yovopi Aovama Bistrict
Sumber : Futernef Sumber : Internet

2.2.1.2. Takeshita.Dori
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Kawasan Takeshita-dor letaknya bersebelahan dari Harajku

Station. Takeshita-dori merupakan sebuah jalan/iorong vang sel

g selaiu dipenuhi oleh
kaum remaja modern di Jepang Kawasan ini gipenuht oleh fashion butik

pertunjukan dan cafe.

Gh.2.5
District of Takeshita strect
Sumber : internet

Gh.26
Tokyo-Harginke Tofeshing
Sumber : Interset

.-

Gh.2.7
Takeshinn sirpet
Susmber [ Intornof

¢h2R
Hargjuku Shopplng stroct
Swmber : Intern et

2.2.1.3 Omotesando

Pada bagian selatan harajuku  station terdapal kawasan
Omotesandd. Kawasan ini merupakarn  sisi yang iain dari pertunjukan haraiuku,
kawasan ini terkenal dengan sebutan Shil Duya dan Ginza, Tidak hanya jalan-

jalannya yang dipenuhi dengan café seria butik pakalan bermerk internasional,

apt kawasan ini menunjukan pasar bag kalangan afas yaitu Omotesando Hills.

Omotesando Shopping meliputi -

SISKA MAYASART (03512069)
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« Condomania.

0H.2.¢ &b i Gh.2 17
GAP Clothing Ralph Laurent Louis Vaitton
Swsiher : Intornet Susnber » Interper Suniber : Inforney
« Kiddy Land

Kiddy Land adalah pusat perpelanjaan khusus boneka dan gams
glektronik dengan merk terkenal seperti Barbie dan Disney.

6,272
{dmtstesando Hills
Supthor : futormnot

Jika Paris atau Milan adalah pusat dunia untuk fashion desain, maka
Omotesando adalah pusat konsumsi dan displaynya Tidak ada barang murah
yang diperdagangkan disini.

2.2.2.Niccolet Mall, Minneapolis

Strategi :

1. Membuat kombinasi yang unik, tidak tersedia ditempat lain.

2. Menyediakan fasilitas nonretail seperti restoran, hiburan, public space,

streetscape dan special event.
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3. Menyediakan akses yang mudah, transit bagi mobil, parkir dan pejalan

kaki.

Mengembangkan seni yang kreatif, yakni penggunaan open space dan

streetscapeuntuk menguatkan image mall.

5 Membuat lingkungan yang santai, mall sebagai fokusnya. Non retail dan
retail bergabung untuk memberikan suasana yang menarik untuk area

he

tersebut.

2.2.2.1.Typikal Plan Nicollet Mali

G213
Pypikal lnvons plan
Sumber ; Podosirian Malls, Strectscape, and Lrban Speaces Harvey Rubenstein

~ SKYWAY IN NICOLLET MALL

2.2.2.2.Pergerakan Pedestrian
= Sistem dari pejalan kaki juga menggunakan skyway yang dibuat untuk
mendukung aktivitas retail yang ada nyaman dalam segala suasana
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(musim) dan mudah dipahami pengunjung dan para pembelanja,yang
dapat diwujudkan melalui -

1. Renovas;i street

2. Mengembangkan akses dari jalan ke skyway dengan membuat koneksi
yang mudah dan nyata.

3. Mengembangkan Skyway.

2.2.2.3.Transit Kendaraan
Mall didesain dengan ekslusiv tanpa adanya lalu lintas kendaraan
yang masuk dengan cara -
1. Membuat mall tujuan(destination), yang membawa orang ketempat itu.
2. Meminimalkan efek negative seperti kebisingan dan udara panas.
3. Membuat transit untuk pengguna
4

. Membantu pergerakan pencapaian kesemua retail.

2.2.3. Captain’s Walk, New London, Connecticut

Captain’s Walk adalah sebuah Mall yang berlokasi pada pusat
kota, di State Street New London, Connecticut.

&R
Lipikal beyous plan
Number @ Podestrian Malls, Ntreetscape, and Urban Spaces | Harvey Rubensivin

SISKA MAYASART (03512069) 28




e

2.2.3.1. Pengembangan Desain

Konsep mall mencakup desain pedestrian, sistem sirkulasi
vehicular, lokasi parkir, akses service, panggung, dan pengembangan
lingkungan. Kombinasi semimal dan full mall dipilih sebagai pilihan tepat dari
seting fisiknya. Sasaran desain dibuat sebagai bentuk bary untuk memberikan
Kejutan visual dan identitas baru sebuah kota.

Disisi lain, State Street mempunyai kualitas yang tinggi tehadap
pusat perbelanjaan, bank, finansial service, dimana keberadaan maii sebagai
pelengkap didalamnya dan dapat diperkuat dengan adanya fasilitas-fasilitas
diatas. Pada tahun 1970, sebuah agency dan pemerintah setempat
menyediakan 406 space parkir dan jembatan pedestrian khusus yang mengarah
secara langsung ke Captain’s Walk. Pada tahun 1973, adanya penambahan
Space parkir di bagian bawah (basement) sebanyak 550 mobil.

Perencanaan kembali dimulai pada tahun 1988 Ketika full mall tidak
lagi bernilai ekonomi yang tinggi, dan menghadapi persaingan dengan Crystal
Mall yang dibuka pada tahun 1985 yang terletak tidak begitu jauh dari Captain’s
Walk, yakni di Waterford.

2.2.3.2.Desain Khusus

a. Paving
Batu granit dan paving berwarna merah dj pilih sebagai aksen di sidewalk
area. Sidewalk area tidak terlaly lebar dan di area inj tidak disediakan area
duduk (sitting areas).

b. Tanaman
Blok yang terdapat antara Washington dan Huntington mempunyai pohon
peneduh sepanjang jalan dan parkir paralel yang terletak bersebelahan
dengan area ini.

C. Lampu malam
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Lampu penerang jalan yang dipakai pada malam hari, desainnya mempunyai
ketinggian 35 kaki dengan bentuk lampu seperti globe transparan, daya
lampu 100 Watt.

d. Pelengkap lainnya
Pembatas jalan terbuat dari besi yang dicat hitam, berfungsi sebagai
pembatas di persimpangan jalan dan bangunan.

2.2.4. Wyoming Avenue Plaza, Scranton Pennsylvania

Mall direncanankan sebagai fasilitas pedestrian disepanjang
Wyoming Avenue dimana terdapat dua Department Store utama di kota tersebut,
Mall tersebut memiliki pPanjang 650 kaki dan lebar 100 kaki dan terletak diantara
2 bangunan. Wyoming avenue merupakan jalan 2 arah yang mempunyai 4 jalur
latu lintas, dan mempunyai 2 arah parkir. Diakhir konsep semimall, area parkir
dihilangkan dengan mempersempit jalan tersebut dari 62 kaki menjadi 40 kaki.

Hal ini dilakukan untuk memperiuas pedestrian dan amenities jalan.
Pedestrian dilengkapi dengan menara jam, area bermain anak penerangan jalan
serta perlengkapan jalan lainnya.

2.2.4.1.Pengembangan Strategi pasar

Dipilih lokasi disitu karena merupakan salah satu pusat bisnis
terpenting di kota itu.dua departemen store, bank, restaurant, shopping area, dan
beberapa kantor.

2.3. Skyway, Skywalk, Catwalk

Pada umumnya, didalam sebuah kota skyway, catwalk, dan skywalk
menghubungkan antara dua buah bangunan. Fungsi dari skyway, catwalk, dan
skywalk itu sendiri adalah untuk melindungi pejalan kaki dari cuaca.
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1. Skyway
-—Pada umumnya skyway dipakai untuk kepentingan :

bisnis. Ruang didalam bangunan yang dihubungkan
skyway selalu dijadikan retail - retail bisnis, jadi area ‘
sekitar skyway difungsikan sebagai tempat belanja.
Skyway dapat pula bersifat non-komersial, misalnya

pada University Building, yang menggunakan

skyway sebagai penghubung antar blok bangunan.

Gh 23
Minneapolis Skyway

2. Skywalk
Dalam skala yang kecil, terminal dan airport juga selalu dihubungkan dengan

skywalk sistem, misainya di Manchester Airport. Di
samping kenyamanan dan keselamatan para
pejalan kaki dan pertimbangan pemerintah  dan

perencana berkenaan dengan kota untuk skywalk
adalah untuk pengurangan lalu lintas yang macet,
pengurangan polusi udara berkenaan dengan

kendaraan dan suara gaduh dari kendaraan. 7h.2.16

Sky bridge on the dist floor of
The Pewromay Twin Toswer

3. Catwalk
Catwalk dalam artian fashion lebih mengarah

pada display stage yang digunakan sebagai
pengarah visual manusia pada sebuah objek
tertentu. Dalam pandangan arsitektural, catwalk
mempunyai arti yang cukup luas, yakni sebuah
dimensi ruang yang mempunyai fungsi bukan

hanya sebagai pandangan visual semata namun

5237
vtk
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fungsinya hampir sama dengan skyway dan skywalk namun lebih kepada

_ sSpesifikasi bentuk, dan kegunaannya_ e

2.4. Tinjauan Khusus Remaja
2.4.1.Pendekatan Remaja

Youth (muda) adalah tahapan tertentu dari perkembangan manusia
yang belum sampai setengah umur. Youth (muda) sering diartikan dalam
kehidupan sehari-hari dengan sebutan remaja. Istilah remaja mempunyai makna
konotasi yang bermacam - macam. Secara umum remaja dianggap sebagai
suatu individu atau kelompok yang sedang dalam masa peralihan dari masa
kanak-kanak memasuki kehidupan dewasa dan biasanya diikuti dengan
perubahan yang cepat pada jasmani, emosi, sosial dan akhlak. Jika ditinjau dari
segi usia maka batasan remaja adalah kelompok manusia yang berusia diatas
13 tahun dan di bawah 21 tahun. Dengan maraknya gaya hidup modem,
kehidupan remaja seakan-akan tidak luput dari gaya hidup tersebut. Gaya serta
perilaku tersebut, antara lain

a. Peduli penampilan

o

Kreatifitas tingyi

Kebebasan

a o

Keingintahuan

w

Senang berkumpul dalam suatu komunitas tertentu dan bergerombol

2.4.2.Konsep "Street as Building” Dikaitkan Dengan Perilaku Remaja
Konsep bangunan yang dipakai adalah street (Jalan). Jika street

(jalan) dikaitkan dengan pola perilaku remaja akan menghasilkan suatu street

(Jjalan) dan bangunan yang mempunyai pola unik dan khas sesuai dengan sifat

serta karakteristik pola perilaku remaja.

Konsep yang diwakilkan. antara lain -

1. Safe (aman)
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Safe (aman) menurut pendekatan sifat remaja yang dinamis, aktif, berjiwa
petualang dan menyukai hal - hal baru yakni-dengan- menghadirkan jalur
sirkulasi atau jalan yang mempunyai banyak alternatif jalan, sehingga tidak
meminimalisir adanya persimpangan jalan (intersection). Dengan adanya
alternatif jalan, para pengunjung remaja mempunyai pilihan jalan untuk
menuju ke tempat yang diinginkan, jika terjadi keramaian pada titik tertentu.

2. Comfortable (nyaman)
Comfortable (nyaman) menurut pendekatan sifat remaja yang suka
menonjolkan diri (memamerkan diri) yakni dengan menghadirkan beberapa
material pada bangunan yang bersifat transparan, namun dengan tidak
mengurangi nilai kenyamanan dalam berjalan. .

3. Pleasant (menyenangkan)
Pleasant (menyenangkan) menurut pendekatan sifat remaja yang menyukai
hal - hal baru, dan menyukai kebebasan, yakni dengan menghadirkan
sensasi menyenangkan pada setiap jalur pergerakan sirkulasi dengan cara
membuat jalur sirkulasi yang tidak monoton dan membosankan. Hal ini dapat
diatasi dengan adanya pola sirkulasi yang tidak kaku dan permainan level
ketinggian sirkulasi dengan cara bertumpuk ataupun berputar pada level -
level tertentu.

4. Sequential view (pemandangan yang menarik)
Menurut pendekatan sifat remaja yang menyukai ketidakmonotonan, jika
dikaitkan dengan sequential view adalah dengan menghadirkan adanya
transisi dari suatu tempat ke tempat lain dengan tidak meninggalkan konsep
yang ada, misalnya transisi dari suatu ruang terbuka ke ruang tertutup,
sehingga menghasilkan pemandangan yang berbeda dan rasa yang berbeda
pada setiap titik.

2.5. Tinjauan Komersial
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Kajian tentang konsep dan prinsip komersial bangunan bertujuan
untuk memberikan arahan dan acuan terhadap rancangan fashion shop yang
Eéngacu pada prinsip nilai komersial bangunan sehingga hasil akhir dari desain
selaras dengan konsep yang dibuat.

2.5.1.Pendekatan Komersia|
Secara umum Kegiatan komersial adalah Kegiatan pemiagaan,
pembetian,  atau penjualan barang-barang dan penyediaan jasa Fasiitas
Komersial meliputi sarana dan prasarana dalam melakukan kegiatan komarsial
Adapun sifat dar kegiatan komersial adalah selalu berorientas
pada perclehan Keuntungan {profity  Karakter dari kegiatan komersial harus
dapat ditangkap oleh Konsumen dengan  mudah sehingga segals
penampilannya harus bersifat "eyesaéchmg”{sedag dipandang mata),
Hal yang harus diperhatikan dalam sebuah fasilitas komersialantara lain :
+  Tertangkap oleh mata larget market
Target market adalah kaum remaja dimana karakler dan sifat remaja pada
HmUmnya menvukal hal-hat bary yang bersifat menyenangkan(fun) Sehingga
bentuk bangunan maupun penampilan bangunan harusiah yang mempunyai
sifat seperti diatas.
+ ldentitas bangunan yang jelas dan memuaskan
Hai tersebut dibutunkan Ntk menjadikan bangunan terssbut meniadi suaty
simbol dari kaum feMmaja. sehingga kaum remaia merasa bangunan tersaebut
menggambarkan tentang dirinva
» Display barang yang menarik
Pen-display-an barang kut menjadi penentu keberhasilan pasar, dimana
semuanya fu harus disesuaikan dengan karakier dari target markst vakni

[T ;
RAUT ?63?“;??3;3
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2.5.2 Aktivitas Pusat Perbelanjaan

Aktifitas pengunjung suatu pusat perbelaniaan merupakaen kuno

gz‘aramatw bagi pusat perbe anjaan. Dimana dapat dianalisa seberapa jauh pusat

perbelanjaan dapat berpengaruh bag pengunjungnya. serta bentuk aklivitas

seperti apa yvang dapat menarik perhatian pengunjung yang pada akhimya dapat

memberikan kesan khusus bagi pengunung. Tiga motivasi pe engunjung dalam

memilih pusal perbelanjaan, yaitu -

1.

n

»{,\)

Penawaran khusus

Fenawaran khusus dapat berupa ide-ide kreatif. baik tempat maupun cara
penyajiannya (display),

Harapan pemenuhan terhadap suatu kebutuhsan,

Yakni suatu tempat yang dapat dijadikan sebagai lempat pemenuhan
kebutuhan, dan dapat dijadikan tempat impian bagt pengunjung.

Security (keamanan)

Adanya jaminan keamanan didal lamnya membuat pengunjung merasa

aman dan nyaman dalam berbelania.

2.5.3.Aktifitas Potensial Pusat Perbelanjaan, meliputi ;

1

Berbelania {Shopping)

Berbelanja dapat dilihat dari dua $i3f, vaity

Sebagal aktivitas utama

Sebagai aktivitas yang benar-benar menjadi ¢ tjuan kita, misalnya bel ania
untuk memenuhi kebutuhan hidup,

Sebagal akiivitas kedua

Banyak orang pergi kesuaty fempat hanya untuk benalan-alan. dan
ketka iz melhat sesuaiy yang menark dan  lucu  disela-sein

”es‘gaéaua% Nya. ia akan membeli baranc g tersebut

“"XF'

nurut penelitian, pengun Hung lebih banyak melakukan aklivitas belanjs
ebagai aklivitas kedua.

m
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Hunting / Sightseeing {bé&fgaiamaiaﬂ}

Hunting merupakan akiifitas jalan-aian serta mesihat empat-tempat
yang menarik. namun tidak terdapat tujuan yang lelas di tempat itu dan
hanya bersifat refreshing semata. Setiap orang mempunyal motivas
hunting yang berbeda-beda. misainya  ingin mengetahul bagaimansa
tempat tujuannya, apakah menyvenangkan  atay tdak,  untuk
mengistirahatkan Dikiran sementara, atau sekedar penalanan untuk
menuju tempat tersebut yang menyenangkan
FPertunjukan (atraksi
Pertunjukan adalsh salah saty hal vang diminati gieh banyak orang.
kKarena pertunjukan tidak bisa dinikkmati pada setiap saal. namun hanya
Lada hari-hari tertenty Saja.

Peristiwa khusus (Events)
Menurut tWwjlannya, evenis dikategorikan menjadi 2, vaity:
a Sebagai akiivitas dama  yang Mmenghasikkan  sesuaty; misainya

diadakan suatu scara untuk umum yang tuju rencanakan

o
=

st
=z
o
03
&
et
ey

sebalumnys

ey

Sebagal aklivitas Kedua, misalnva sebuah 1oko menjual barang vang
febih banyak dan beragam atay Mmungkin iebih  mursh daripada
Biasanya untuk menarik para calon pembell,

Aktivitas outdoor

Aktivitas di iuar fuangan seperti berfalan dan bersepede m

A

upakan
aklivitas yang menarik. Pemandangan alam sekitar dan pemandangan
kota merupakan elemen penting dalam pendekatan sebuah koig.
Kehidupan malam (Nightlife)
Kehidupan malam sebagai aktifitas potensial yang selaly didominasi oleh
pub dengan entertainment dan club.
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2.5.4.Trend Market Pusat Perbelanjaan

Kecendrungan sebuah tren dapat gidentifikas: melalui sebuah arus

penjualan pasar Unsur-unsur tersebit meliputi

1

2
3

l

4.

2.5.5,

Populasi nada kelompok umur tertentu

Kelas menengah keatas tumbuh sebagai komunitas yang dominan.

Tren yang mengaran pada jangka panjang.

Populasi  dalam sebuah komunitas menjadi lebih baijk dengan
banyaknya orang yang berpendidikan.

Tinjauan Nilai Komersial Bangunan Pusat Perbelanjaan

2.5.5.1.Pola {Layout) Maii

Pola mal sangat mempengaruhi keberhasilan dalam sebuah pusat
perbelaniaan dari Dermacarn - macam Pola yang ada, Umumnya memakai
pola konvensional yang sudah banyak dipakai dimana - mana. Kareng
target market adaiah P@ra remaja yang notabens sangal menyukai
kebebasan dan petuaiangan makg Konsep layout vang dibual adalzh

3

organis untuk menghindari kejenuhan dan kKebosanan

Westoate Nk oping Mall
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Konsep organis yang dibuat mengarah pada ketidak monotanan

pola sirkutas) dengan mengacy strest pedestrian yang tidak kaku, flieksibe!

dan asimetris. Haf ini disesuaikan pada Karakteristik .

=
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e

umumnya.

2.5.5.2. Dimensi Mall
Untuk dimensi mall tidak ada kriteriz mengenal ukuran parjang
dan §ebamya.;}aﬂjaﬂg mall dapat dipecahkan oleh square courts, atau
ruang terbuka lainnya Ruang terbuka atay plaza tidak hanva berfungsi
menampung fasilitas tempat duduk. tanaman dan sebagainya, tetapi uga
dapat menampung peluberan penguniung pada saat famai, sehingga
Kemacstan dapat diatasi atay diindari,

2.5.5.3. Tata Letak Tenant {Area Jual Beli)

Dengan memilikj double corridor maka diharapkan semua retail
dapat terlewati oleh pengunjung sehingga semua lokasi memiliki nilaj
komersial yang sama. Penataan retaij| dan anchor yang baik akan
mendukung terjadinya aliran Péngunjung yang merata pada seluryh
bagian mall.

Perletakan anchor tenant biasanya pada ujung ataupun pada
pengakhiran koridor. Namun karena konsep mall yang dibuat dalam kasus
ini adalah organis, maka perletakan anchor tenant ada yang diletakkan
pada sisi-sisi koridor utama dan juga pada ujung koridor, untuk
mendapatkan suasana mal| yang rekreatif dan aktif

2.5.5.4. Pengertian Sirkulasi
Alur sirkulas dapat diartikan sebagai pengikat fuang - ruang baik

didalam maupun  diuar bangunan agar menjadi saling terkait dan
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berhubungan, Ra Ncangan sirkulasi tidak semata - mats dapat berdiri

w

sendii dari fancangan ruang fuang dan strukiur bEngunan yvang
dibentuk, tetap secara terpadu dibust dan dirancang dengan seluruh
komponen - Komponennya. Menurut Harvey M Rubenst en, sirkulas
adalah fautan Yang paling  vitai untui menghubungkarn beberapa tapa
yang ada. Untuk sirkulgsi yang baik dapat diperhatikan Keleraturan
ekspresi keindahan dengan syarat - syaral. sebagai berikut -
1 Urut - urutan vang logis
Svarat ini bersifat psikis kg dirancang dengan balk maka
pengguna  yvang masuk tidak akan bingung tetap: mereka
seclah -clah dibimbing atau diberi Kejelasan Keslasan dapat

berupa garis. bentuk fuangan, ataupun unsur - unsur ruang.

ho

Cukuip ter rang

Z
Ay

%
3
o
fa
@
=

Uniuk menunjang konsep mall yang menerus. unsur lu
langit, ‘cahaya matahan dapat terlihat sehingga uang meall
seclah tak terbatas

3. Aman dan nyaman
Syarat in marupakan svarat mutiak yang harus dipenuh agar
para penguniung merasa betah dan semaﬂg Derada di dalam
mal. Aman dan fyaman vang dimaksud adalah sirkulasi yang

gt

i[dak mem iahayakan {(Misalnya tangoa atay fame vang terlaly

Curam) dan membernikan rasa Kenyamanan ketika dilewati.

Dari penielasan diatas dapat dis simpulkan bahws sirkul P
dalam mal mempunyal peran ya ang sangatl vital daiam mengendzikan dan
mengarahkan arus pergerakan Lengunjung. Sirkulasi yang daik dan menarik
akan memberikan suaiy pelayanan kepada RENGUNIUNG ketika melewati urut -

wutan pencapaian antar area.
# :
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2.5.5.5 Kecepatan Berjalan
Menurut Data  Arsitex emst Neufret, Kecepalan pergerakan
- manusia dipengaruhi oleh -
a. Maksud pejalan kaki
b Usia
¢ Jenis kelamin
d. Berialan sendini atay berkelompok
& Suhu udarg

f. Membawa barang

©

Kepadatan arus orang berialan
h. Kesesakan arus orang secara keseluruhan

Akan tetapi secara luas pengaruh darl luar sangat dominan dalam
kaitannya dengan Kecepatan pergerakan. Semakin banyak orang berjalan pada
suatu area sirkulasi (kepadatian tinggl) maka Kecepatan yang ditimbuikan oleh

sejalan kaki tersebut akan semakin rendah. Rentang kecepatan bisa febih kecil

sy

iagi jika kepadatan dan arus pejalan kaki bergerak kesaty arah,

2.5.5.6. Ukuran dan Kebutuhan Gerak

Dalam “Arsitek  Data” Neufert terdapat s

Y

- 5 i s §y-
Endar ukuran  dan

i

Kebutuhan ruang gerax untuk sirkulasi Ruang gerak vang dibutuhkan sesecrang

dalam akiifitas sirkulag) tidakiah sama.

T
A

65219
Kebuiwhan Ruang Gerahi Antare Dinding Batus
sumbor @ Ernst Neufert, Architocs I hata
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: ©oran @ Kebutuhan marma: Ketempak kho: paduan @ Anian yang lebir pamang
s N Sadta

0 v
Pas mq

Gh.22
Kebutuhan Ruany Geral Dralum ‘sg;w!wfzgwﬁ Orong
stimtbor ; Erast N Norfert, Architect Pty

2.8.5.7 Dimensi Ruang Sirkulasi

Batas kondisi arus Orang berjalan bebas kirg ~ kira 3 3 crangim.
Fada kondisi yang lebih padat menyebabkan oreang tidak dapat berjalan dengan
Kecepatan biasa  atau tidak  dapat mendahuiu Lrang  yang  beralan

lambat kepadatan maksimal yang digunakan untruk merancang ruang sirkulasi

adalah 1.4 ocrang/m. Dalam kondisi inipun orang masih berjalan dibawah
kecepatan alami dan terkadang masih Kurang nyaman uniuk gerax vang pendek.
Dengan koridor yang iebarnya lebih dari 1200 am rapasitas arus orz g axkan
proposional terhadap lebar tel rsebut. Dalam kondisi yang lebih semptt lagl, dusa

g berpapasan tidak akan rendahului dengan mudah

T M —— rsp —f 2 T Y T RS G S — vzso —— 825 o

£ ,"'v 1 \ : i
o T oeaT Largkah gerak jatan @ Jalan-jaian santar

B2 23
Kebwivhan Ruangy Gerd Manusia Swnbil M clan oh ke
sumher ; Frosg / Nowfars, drchitect Date
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Rebutuhan Ruang Goral Uniuk Fifingan
stmshor : Ernst Nosfort, Architoct Data

2.5.5.8.Ukuran dan Kebutuhan Gerak
Bangunan mall sebagai bangunan komersial merupakan bangunan

yang memiliki banyak ruangan dengan intensitas pemakaian yang didasari oleh
waktu - waktu tertenty yaitu menurut jadwal jam sibuk, sehingga tingkat
kepadatan dari waktu kewakiy tidaklah sama. Pola sirkulasi biasanya memilikj
konfigurasi gerak linier dengan mengikuti pola pembentukan ruang - ruang pada
retail, seperti selasar yang berada disisi ruangan retail atau koridor yang diapit
Oleh ruangan retail tersebut. Jalan - jalan yang lurus dapat menjadi unsur
pengorganisir utama untuk satu deretan ruang - ruang. Sebagai tambahan jalan
dapat melengkung, berbelok ataupun membentuk kisaran (loop).

Bentuk sirkulasi suatu bangunan akan sangat beragam walaupun
memiliki fungsi yang sama.bentuk sirkulasi tergantung pada ;
a. Adanya batasan jalur sirkulasi
b. Bentuk sirkulasi berkaitan dengan bentuk fuang yang dihubungkannya.
C. Kualitas skala, proporsi pencahayaan dan pemandangan yang dipertegas.
d. Perannya terhadap perubahan ketinhggian lantaj dengan tangga dan

tanjakan.

Kualitas skala dan proporsi (lebar dan tinggi) suatu jalur sirkulasi
harus sebanding dengan macam dan jumiah lalu lintas yang ditampungnya, dan
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tujuan suatu pelebaran sirkulasi tidak saja untuk menampung lebih banyak laly

lintas tetapi juga untuk menciptakan tempat pemberhentian, untuk beristirahat
- atau menikmati pemandangan. (Ars)@&?bentuk, ruang dan susunannya - DK
Ching).

Kualitas suatu jalur sirkulasi pada mall sangat erat kaitannya
dengan jumlah ruang yang dihubungkan dan volume pemakai disetiap ruang -
ruang tersebut.Jalur sirkulasi pada bangunan mall memiliki ciri - ciri khusus, yaitu
dengan adanya papan promosi, bangku tempat duduk dan istirahat, cafe di ntepi
jalur sirkulasi. Hal tersebut harus dijadikan suaty pertimbangan lain dalam
menghitung luasan jalur sirkulasi, sehingga adanya hal tersebut tidak

mengurangi kapasitas jalur sirkulasi terhadap pengguna.
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JAKARTAYOUTH FASHION 1%

BAB ]

ANALISA PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

JAKARTA YuiﬁTH FASHION
Transformasi jalan sebagai elemen pembeniuk bangunan {"Street as Building )

4.1, Analisa Site
3.1.1.Analisis Makro
Lokasi terpilin adalah di JI & Purbolinggo no. 1. Kee -amatan Menteng
Jakarta Pusat. Dengan pertimbangan antara iain -
a. Masih berada dalam area komersial
Jio Probolinggo sebelah timur merupakan daerah komersi al. ditandal dengan

adanya banyak apartemen mewah, kantor, dan pusat perbelaniaan lainnya.

Sebelah selatan tidak jauh dari kawasan Bundaren M sehingga nilai
ekgfusévizaséﬁmapap ada bangunan yang : akan didirikan di ares ini

b Kedekatan dengan area pendidikan
Redekatannva dengan area pendidikan yakni dengan Danyaknya sekolah-
sekolah dan perguruan inggl yang berada disekitar Kawasan fersebut

dertujuan uniuk mendekati tar get market vakni kaum remaig

3.1.2 Analisis Mikro
Adapun syarat-syarat dan pertimbangan  khusus pada iokasi,
antara lain, yaity
1. Aspek lahan
Kondisi topografi lahan yang memungkinkan lokasi dagat diginakan sebagal
rea komersial dan perdagangan.

Q¥

AW
s
{0
T3
{
=
s
5
4y
%‘%
g
ot}
i

Tersedianya sarana dan prasarana transportasi, tingkat kemudahan tngg
oo Dari Bangunan

Mempunyai kemudahan sirkulasi Ketlka keluar dan area Inkas
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pek utilitas
Adanya jaringan infrastrukiur antara lain jaringan hstrik telepon, dan
drainase yang memadai.

4. Aspek kondisi fisik
Mempunyai ukuran site yang memadal untuk mewadah kebutuhan ruang

dalam menampung kegiatan dan aktivitas yang akan direncanakan.

&

Aspek peraturan pemerintah setempat

Sesual dengan rencana tata guna lahan yang berlaku, memungkinkan

-y

o
o

tertampungnya kegiatan komersial terkalt dengan peraturan selempat,

3.1.3 Keadaan Lokasi Perancangan

Lokasi site
Sumher : Nurvey bidasi
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JAKARTA YOUTH FASHION &
3.1.4 Potensidan Kendala Lokasi Terpilih

Potensi dan kendala yang ada antara lak
1. Polensi
a Lokasi berada di kecamatan Menteng, tepatnya di | Purbolinggo. bekas
bangunan Menteng Office Park yang akan dipugar.
Batas-batas site

« Sebelah utara | kantor, perumahan penduduk

o
5
€8}
@
=

« Sebelah baral  © kios-kios keralinan tengan das
s Sebelah selatan | Menteng Office Par

+  Sebelah timur  © Residen Aguilina

Batas-patas kawasan

«  Sebelah utara | Kebon Sirh

« Debeleh baral Kec Tanah Abang

s Sebelah selatan - Kec Setiabudi Jakarta Selatan

7~

s  Sebelah timur  Cking . Pegangsaan

b, Terlelak pada saleh satu kawasan maiu dalam sekior ekonomi dan
pendidikan dengan dukungan fasilitas-fasilites komersial dan pendidikan yang
ata

¢ Profi pengguna adaish kaum remaja di Jekarta yang mempuyal sifat

konsumtif dan fashionable yeng menganggap fashion sebagsi kebuiuhan

4. Poltensi site dilinjgu dart observasi di lapangan, antars ain
= Pada sigt site sebelah selatan terdapat taman kota "Menteng O
yang dapatl dijadikan orientasi bangunan dan view vang menark dari

bangunan
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“ 8 RIEN TENG UMFPCE Filg

:5.3.2

Ancilisee sife uninh orientasi bungunan

- Kemiringan yang tidak terlelu signifikan, memudahkan daiam perencanaan

MENTEN(;

CFFICE pagy - l
X
]

b33 N
Analisg site usiuk kontur site
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g shra

¥
i

1

Lokasi s

El

je

ar

dengan

%
t

okasi deka

L

o)

modast pengunjun

[

mengak

Pada sebeiah

a.

Gapat menimbutkan kebisingan sewak

Gh3

Anativa site wntik Boniur site

herbentuk mel

48
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(B35
Analiva gubiian mase

b. Pada sisi utara terdapat pemukiman penduduk. Hal Ini dirasa kurang

mendukung terciptanya bangunan yang selaras dengan bangunan vang
direncanakan,

Gh.3.6
Analisa berdusar persukisnan pendudik

SISKA MAYASARI (0351204
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3.1.5. Pencapaian ke Bangunan

Lokasi site berada pada posisi jalan arteri dan jalan kolektor. Jalan
arteri yang dimaksud adalah JI.Sutan Syahrir dan JI.Cik Ditiro 2, sedangkan jalan
kolektor yang dimaksud adalah JIl.Probolinggo.  Sebagai pertimbangan
kemudahan pencapaian menuju dan keluar dari bangunan, maka ditentukan
entrance dari ketiga sisi jalan tersebut. Hal ini dikarenakan untuk kemudahan

akses dan keterjangkauan dari semua sisi jalan.

ur,

SiTE

iy

i

GhAT
Sumber : Anakishs Ponulis
.............. pintu masuk (entrance)

.............................. keluar (exit)

3.1.6. Tinjauan Persyaratan Bangunan di jl. Purbolinggo

Parameter Ketentuan
Sempardan - Depan minimal 15 5m

- Bamping minknal 8.5 m

intensttas kegiatan ~ BCR 80 %

- Gung lshan 80%

Ketinggian bangunan - Maksimal 2 lantai, bagian depan
dan bagian timur
- Maksimal 10 fantal bagian betakang

Tubel3. ]
Popsparatan bangunan ji, Probolinpro
Supther : RUTRK JAKARTA PUSAT
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3.2,

Analisa Program Fungsi Bangunan

3.2.1. Analisa Pola Pelaku Kegiatan

A Pola kegiatan pengeiola

JAKARTAYOUTH FASHION

Hel

Pelaku

Pola Kegialan

Nama Ruang

’ 1. Semua pengelola

|
]

Menyimpan barang
MCK

- Locker, Gudang

- Lavalory

O R |

Rapat - Ruang Rapat
B, Pola Kegiatan Kemersial
Kelompok Kegiatan Pelaku Pola Kegiatan Naima Ruang
1. Fashion Retaif Penguniung Transaksi Penjualan dan - Ruang Kasir
dan Aksesoris FPembelian
Mengepas Pakaian Ruang Pas
Karyawan Transaksi Penjualan dan Ruang Kasir

Pembelian
Menyimpan Barang,
Menyimpan Stok Produk

Memamerkan Ghiek

Gudang

- Ruang Display

2. Food Cowl

Panguniung

Karyawan

Menyantap Hidangan

Menviapkan perlengkapan

Memagsak
Menyiapkan makanan
Menvimpan barang
Menvimpan bahan

MCK

Riuang Makan

- Ruang

persiapan
Ruang dapur

Paniry

- Locker

- Gudang bahan

Lavatory
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| 3. Supermaket

Pengunjung | - Transaksi i penualan dan

Raryawan

C. Pola Kegiatan Penunjang

pembelian

Transaksi penjualan dan
pembelian

Menvimpan barang
Menata barang

MOK

AYOUTH

FASHION /&

- Ruang kasly

s

C;s

udang

Y

uang display

H

o

Lavatory

I

Ruang kashy 1
i
I
i

[ Kelompok Kegiatan [i’
1. Peragaan BE

Busana

2. Music Comer

SISKA MAYASART (035

3. Café dan Loungs | -

elaku

Moade!

Photografer
Make up
Actist, Hair
Stylist
Penguniung
Karyawan
Semua

Peolaky

Pola Kegiatan

- Mengambil Gambar
- Ganti Baju, Rias Wajah dan

Rambut

- Menonion
- Menyimpan Produk
MCK

- Group Ba mjf Menyanyi

Karyawan

Penguniung

Menviapkan Peraistan

- Menonton

Memperagakan Produk

fama Ruang
- Catwalk / Stage

- Ruang Ganti dan

Rias

- Ruang Penonion
- Gudang

- Lavalory

- Budang

- Ruang Penonton

Pengunjung

Karyawan

069)

Menyaniap Hidangan
Duduk Santa
Bermain Bilvard
- Menviapkan perlengkapan
- Memasak
Menviapkan makanan

- Menvimpan barang

Ruang Makan
Area Lounge
Area Lounge
Ruang
DErsiapan
Ruang dapur
Paniry

nCker

.

Gudang bahan

- Lavatory

N
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[ 4 Salon

Kecantikan

Pengunjung | -

- Karyawan

Tamuy
- Semua

Pelaky

Merawat Tubuh

Menata Rambut

Merias Wajah

- Merawat Kulit Wajat

- Merawat Kk

~ Mencuo Rambut

Kosmetik

Menvimpan Barang

- Meninggu
MOK

- Menyimpan Alat salon dan

~ Huang
Parawatan
Tubuh

m
o
(e

- Huary

7 Waiah

- Ruang
Perawatan Kulit
Wajah

- Ruang Menioure

Padicure
- Ruang Bilas

- Gudang alat

- Ruang Locker

-

- Ruang Tunggy

5. Gymnasto

Penguniung | -

- Kaiyawan

Semua
Palaku

Language

- Membersihkan Alat

Fitness, Aeobic, Body ~

- Membersihikan Area Gym

D. Pola Kegiatan Pendukung

—

Pelaky

Pola Kegiatan

Nama Ruang

]

—

Pengelola, Karvawan,

Penguniung

Memarkir Kendarazan

ihadah

Parkir

- Nhshola

Satpam

Menjaga Keamanan

Karyawan

Kerns
Mernbersihkan Ruang

Makan

SISKA MAYASAR] (03512069)
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3.3.2 Besaran Ruang

A. Besaran Ruang Komersial

JAKARTA YOUTH FASHION %

KELOMPOK NAMA JUMLAH KAPASITAS STANDART LUAS TOTAL M2
KEGIATAN RUANG RUANG (ORANG) (M2/CRANG) (M2) ( SIRKULASI)
sirkulasi 20%
Hall 2 buah 250 orang 1 m2/org* 1560 = 1872
sirkulasi 100%
Utama Fashion Store 15 buah 15 orang 1.5 m2/org* 562.5 =1125
sirkulasi 100%
Aksesories Store 15 buah 15 orang 1.5 m2/org* 3375 =675
Subtotal 3572 |
B. Besaran Ruang Penunjang
KELOMPOK NAMA JUMLAH KAPASITAS STANDART LUAS TOTAL M2
(+SIRKULASI
KEGIATAN RUANG RUANG (ORANG) (M’ /ORANG) (M2) 20%)
Peragaan Catwalk 1 buah 225 0.90 m2/org* 202 242
Busana Ruang Rias
& Ganti 1 buah 50 orang 2.25 m2/org* 112.5 135
Penonton/audience 1 buah 150 orang 1.2 m2/org* 180 216
Gudang 1 buah asumsi 16 m2 16 19.2
Subtotal 612.2
Movie Studio movie 2 buah 100 orang asumsi 280 336
station Ruang proyektor 2 buah 5 orang asumsi 100 120
Ticketing 12 orang 12 orang 0.5 - 1.3m2/org* 100 120
Subtotal 576
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KELOMPOK NAMA JUMLAH KAPASITAS STANDART LUAS TOTAL M2
(+ SIRKULASI
KEGIATAN RUANG RUANG (ORANG) (M2/ORANG) (M2) 20%)
Salon Ruang Perawatan 1 buah 4 orang 3.15 m2/org* 126 15.12
Tubuh
Ruang Tata
Rambut 1 buah 6 orang 3.15 m2/org* 18.9 22.68
Ruang Rias Wajah 1 buah 4 orang 3.15 m2/org* 12.6 15.12
Ruang Perawatan
Kulit Wajah 1 buah 6 orang 3.16 m2/org* 18.9 22.68
Ruang Manicure
Pedicure 1 buah 6 orang 3.15 m2/org* 18.9 22.68
Ruang Cuci
Rambut 1 buah 6 orang 3.15 m2/org* 18.9 22.68
Ruang Tunggu 1 buah 10 orang 15.247 m2* 12 14.4
Gudang Alat Salon 1 buah 1 orang asumsi 32 38.4
Ruang Loker 1 buah 10 orang asumsi 6 7.2
Lavatory 2 buah 2 orang 4m2 16 19.2
Subtotal 185.04
Food court Ruang Makan 1 buah 150 orang = 40 asumsi 300 360
meja
Ruang Persiapan 9 buah 4 orang asumsi 63 75.6
Ruang Dapur 1 buah 2 orang asumsi 63 75.6
Pantry 1 buah 2 orang asumsi 63 75.6
Gudang Bahan 1 buah 2 orang asumsi 40 48
Subtotal 634.8
Café&
lounge Café 1 buah 150 orang 1.6 m2/org* 240 288
Ruang Dapur 1 buah 15 orang asumsi 40 48
Pantry 1 buah 15 orang asumsi 40 48
Gudang Bahan 1 buah 5 orang asumsi 16 19.2
Subtotal 403.2
Departement Area penjualan 2 buah 500 orang asumsi 2700 3240
store Gudang 1 buah 5 orang asumsi 50.4 60.48
Kasir 28 buah 28 orang 0.5 - 1.3m2/org* 212.8 255.36
Penitipan barang 2 buah - 0.5 - 1.3m2/org* 7.5 9
Subtotal 3564.84
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KELOMPOK NAMA JUMLAH KAPASITAS STANDART LUAS TOTAL M2
(+ SIRKULASI
KEGIATAN RUANG RUANG (ORANG) (M2/ORANG) M2) 20%)
Super
Market Area Penjualan 2 buah 500 orang asumsi 1700 2040
Gudang 1 buah 2 orang asumsi 50.4 60.48
Freezer 20 buah - asumsi 50.4 60.48
Tempat Penitipan 1 buah - 0.5 - 1.3m2/org* 7.5 9
Barang 1 kursi 63.84
Kasir 28 buah 28 orang 0.5 - 1.3m2/org* 212.8 255.36
Subtotal 2489.16
Studio
Photo Ruang Studio 1 buah 10 orang 0.5 - 1.3m2/org* 49.56 593.47
Ruang Rias / ganti 2 buah 4 orang 0.5 - 1.3m2/org* 256 30.72
Kasir 1 buah 1 orang 0.5 - 1.3m2/org* 2.58 2.61
Ruang Cuci cetak 1 buah 5 orang 0.5 - 1.3m2/org* 19.55 23.46
Gudang 1 buah - 10% area 4.96 5.95
pelayanan 22.21
Ruang Tunggu 1 buah 10 orang 0.5 - 1.3m2/org* 21.78 22.21
Subtotal 144.42
Ruang Aerobic &
Gymnastic BL 1 buah 10 orang 1.5 m2/org* 15 60
Ruang Tunggu 1 buah 5 orang 0.9 m2/org* 4.5 9
Ruang Fitness 2 buah 40 orang 1.5 m2/org* 60 240
Locker & R.Ganti 2 buah 40 orang 0.5 m2/org* 40 120
Lavatory 2 buah 4 orang 1.5 m2/org* 12 36
Subtotal 465

B. Besaran Ruang Operasional

NAMA JUMLAH KAPASITAS STANDART LUAS TOTAL M?
(+ SIRKULASI
RUANG RUANG (ORANG) (M’/IORANG) 20%)
Ruang Genset 1 buah - asumsi 20 24
Ruang MEE 1 buah - asumsi 20 24
Ground Water Tank 1 buah - asumsi 20 24
Ruang AHU 2 buah - asumsi 24 288
Ruang Mesin AC 1 buah - asumsi 20 24
Subtotal 124.8
Total 1277146
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BAB IV
KONSEP PERANCANGAN

YOUTH FASHION CENTRE
Transformasi jalan sebagal elemen pembentuk bangunan ("Street as Building ™}

4.1. ”Street as Building” Sebagai Elemen Pembentuk Bangunan

"Street as building” yang dimaksud adalah jalan yang membentuk masa
bangunan. Jalan tersebut menciptakan ruang-ruang baru berupa ruang diatas
jalan maupun ruang dibawah jalan.

Ghodf
Sumber : fnterner

Konsep sireet dipakai untuk menciptakan suasana unik, sehingga
penguniung  dapat merasakan pengaiaman  berjalan yang menyenangkan
disepanjang jalan yang terdapat retail-retall fashion dan aksesoris dengan design
yang berbeda dengan biasanya
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4.1.1.”Street as Building”Sebagai Pembentuk Retail Fashion dan aksesoris

€. 4.2
Sember : pomilivan penniiy
Ruang yang dibentuk dari perbedaan level s

rkulasi menciptakan
view vang menark. atrakiif serta tdak mono

ton. Penciptaan ruang seperti

tustrasi diatas dinilai mampu menjadi daya tarik bagi pengunjung Khususnyag

para remaja yang menyukai tantangan / hal bary.

4.1.2.”Street as Building”Sebagai Pembentuk Sirkulasi

Ghd3
Sumber ; pemikiran peanfis

Sirkulasi yang dibentuk dari perbedaan ley

el sirkulasi menciptakan
suasana petualangan yang menarik. Penciptaan sirkul

asi sepert flustras! diatas
ik tersendiri bagi kalangan rermaja .

juga akan menjadi daya tar
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PEQPOTONGAN JALAN YANT
DIHUBUNERAN ANCHDR

Oh46
Sumbee ; Pepihiran Penulis

Pemecahan fasilitas berupa perpotongan jalan vang selaly

dinubungkan oleh magnet {anchor).

snEmmna

ARD N TR

AN G DR

b A7
Sumber : Pemikiran Penalis

Magnet (anchor) dizoning menyebar untuk terciptanya penarikan
masa secara tidak langsung, agar melewati tiap-tiap magnet (anchor) tersebut.
Sehingga semua magnet dapat dijangkau pengunjung akibat dari sirkulasi vang

saling terkait.

4.2. Elemen streef pedesirian sebagai pembentuk bangunan.

Bentuk bangunan dirancang dengan menggunakan kensep street
pedestrian, yakni mentransformasikan unsur tata ruang luar yang terdapat pada
street kedalam bangunan
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_4.1.3.”Street as Building”Sebagai Pembentuk Fasilitas - Fasilitas Pelengkap

fusilitas pelenghap
disisd jelun

Sasilitas pelenghap
disisi julan

b4 o435
Swnbor ; peniikiran penulis Sumher : pemiliiran penubis

Fasilitas-fasilitas pelengkap terbentuk olenh adanya sirkulasi jalan.
Sebagai ilustras: diatas fasilitas ~ fasilitas terbentuk pada sisi — sisi jalan dengan
pertemuan antara ruang terbuka dan tertutup, sehingga menciplakan suasana
ruang yang menyenangkan dan tidak membosankan karena transisi darn ruang
terbuka ke ruang tertutup menjadi sangat penting dalam menciptakan

kenyamanan ruang.

4.1.4.”Street as Building”’Sebagai Penghubung Magnet Bangunan

"Gtreet as  building”  diintegrasikan  sebagal  slan yang
menghubungkan magnet {anchor) dalem bangunan. Magnet {(anchor) tersebut
berupa ruang/tempat yang dapat menarik pengunjung dan menghasiikan profit
(keuntungan). Contohnya area hiburan dan rekreasi, food court dan cafe.

Tata ruang luar dimanfaatkan sebagal pcia sikulasi bangunan
Pendekatan dalam penataan ruang dalam  bangunan adalah  dengan
mentransformasikan sifat dan karakier remaja kedalam sirkulasi bangunan, Sifat
dan karakier remaja dapat diterapkan pada pola sirkulasi yang asimetris serta

magnet/anchor bangunan vang tidak memusat {pemecahan fasilitas).
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4.3. Penataan Ruang Dalam Bangunan

Konsep tata ruang dalam berdasarkan pertimbangan kepentingan
fungsi ruang dan kedekatan fungsi antar ruang serta memenuhi perannya
sebagai wadah kegiatan komersial yang bertemakan street dengan pendekatan
sifat dan perilaku remaja, yakni dengan cara merancang ruang dalam dengan
susunan ruang yang dinamis, dan dipadu dengan ruang - ruang transisi yang
berfungsi sebagai sarana rekreasi sehingga memberikan sebuah pengalaman
yang menyenangkan bagi pengunjung. Perwujudan konsep tersebut tertuang
dalam perancangan ruang dalam dengan desain sirkulasi yang berfungsi
sebagai pengikat di antara kegiatan - kegiatan lain dalam bangunan.

4.3.1.Hubungan Ruang

Hubungan antar ruang dan bangunan yang saling terkait diikat oleh
sebuah ruang yang berfungsi sebagai sirkulasi dan juga dapat digunakan
sebagai tempat rekreasi yang dlengkapi dengan fasilitas — fasilitas mall, yaitu
tempat duduk (sittting areas), taman, tempat sampah, papan penunjuk arah,
kotak telepon dan sebagainya.

4.3.2.Sirkulasi

Sirkulasi dalam bangunan di rancang dengan mengarahkan
pengunjung menuju plaza (open space) terlebih dahulu. Dimana saat berada di
area ini, para pengunjung bebas menentukan jalan untuk menuju tempat yang
ingin dikunjunginya, dikarenakan ada pilihan (alternatif) jalan untuk menuju
fasilitas - fasilitas yang ingin dikunjungi.

4.4 Pencahayaan

Untuk menunjang konsep ruang yang menerus pada bangunan,
bagian atap menggunakan skylight. Dengan demikian unsur luar seperti langit,
sinar matahari terlihat sehinga ruang dalam bagunan seolah tidak terbatas.
Selain itu skylight memberikan keuntungan dari segi penggunaan energi.
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Dengan adanya skylight, penggunaan lampu pada siang hari di dalam bangunan
menjadi minimum.

Pencahayaan bangunan menggunakan dua bentuk pencahayaan,
yakni pencahayaan alami dan buatan yang disesuaikan dengan fungsi ruang.

1. Pencahayaan alami

Pencahayaan alami banyak dipakai pada street dan food court saat siang hari
melalui skylight pada atap bangunan.

Pencahayaan buatan dapat digunakan sebagai :

Daya tarik bagi pengunjung

Memamerkan barang

Membentuk suasana yang diinginkan

Iklan dan promosi suatu produk tertentu

® a0 T o N

Penerangan umum
Peletakan lampu pada bangunan disesuaikan dengan kebutuhan dan fungsi
lampu tersebut.

Pencahayaan alami banyak dipakai pada street dan food court saat

siang hari melalul skyfight pada atap bangunan.

et TN

Ghoiio
Pencaliayaan alond dalam suangn
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Pencahayaan buatan digunakan diseluruh bangunan  karena
berfungsi  sebagai penerang pada malam  hari Sebagai pendul UG

kegiatan cahaya buatan juga dipakai khusus untuk fuang-ruang tertentu yang
mambutuhkan,migamya retail butik catwalk .MuUsic comer dan studio foto.

b4 1
Peneahiayaan buatan pada raangas

4.5 Pendekatan Fasilitas Dalam Bangunan
a. Retail-retail butik dan aksesoris

Retail-retail butik dan aksesoris terletak disepanjang jalan dan juga
disisi-sisi jalan dengan berbagai ukuran dan bentuk yang bervarias:.

Konsep retail butik dan aksesoris berdasarkan style remaja yang
sarat dengan warna kontras dan ketidakteraturan. Material pembentuk sebagian
bangunan antara lain adalah kaca sebagai pembatas dinding yang merupakan
aplikasi dari penonjolan sifat remaja yang senang memamerkan diri.

!
i

S

(¥4
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Ghoa 12
Ehstorior dan Interior Rorait

b. Food court

Food court sebagai salak saty anchor

bangunan mempunyai
konsep menyebar Food court 4

dak memusat pada saty area, namun diletakkan

ada Uik area yang berbeda den 181t Konsep vang berbeda. sehingga mampu
p ¥ yang

wrt pada sisi sebeiah barat
view Apartement Aquillina dan jalur layang kereta api.

menarik para pengunjung nantinya. Peletakan food co
untuk mendapatkan

Ghd 13
interior food coury

SISKA MAYASARI (03512069)

66

-




¢. Catwalk

yaitu ;

Ry

bl od

(b 414

order food court

Ruang Pertunjukan/Catwalk pada dasarmys terdiri dari 3 bagian

Stage

Area pertunjukan/ panggung peragaan dibuat dengan system
knock-down atau bongkar pasang Hal ini dsesuaikan dengan sifat
dan karakter remaja yang selaiu menginginkan sesuatu yang baru.
Audience

Area penonton peragaan busana

Area penunjang
?%wdk%ﬁaﬁruanggyﬁnafuangraﬁAruangs&rwce‘@anﬁobby

l
i

|
Lo J
T 1Y

GhL13

Stage hnock-down
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d. Salon

Konsep utama yang dipakai sebagai dasar berencanaan fasiitas
salon adalah khusus style remaija yang up-date. Fasilitas yang disuguhkan
berkenaan dengan sifat remaja yang selalu ingin berpenampilan sesuai dengan
trend  yang sedang ada. Contohnya pewarnaan rambut {coioring/toning).
potongan rambut ala J-style . make-up minimalis.

Sedangkan pengaturan peletakannya disesuaikan dengan fungsinya
yaitu sebagai fasilitas pendukung dari fashion retail dan fashion show, sehingga
peletakan fasilitas salon tidak jauh dari area catwaik.

e. Cafe&Lounge

Dalam pengaturan cafe & lounge diarghkan Kepada view Yang
menarik.yaitu berada pada sisi selatan site. Hal ini dikarenakan pada sisi site
sebelah selatan terdapat Menteng Office Park yang dapat dijadikan view yang
menarik. Konsep cafe&lounge yang ditawarkan adalah di ruang terbuks dan

tertutup.

Ghod ie
Food court

f. Studio foto
Adanya fasilitas studio foto merupakan pendukung bag kKegiatan
peragaan busana dan salon. Oleh sebah itu, akses studio foto harus mudah dan
dekat dengan fasilitas catwalk serta salon. Studio foto marupakan sebuah ruang
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tertutup yang didalamnya diperiukan area penurjang. yaitu ruang gantl, ruang

service, dan fobby.

Gb.4.17
Studio jfoto

d. Supermarket

Supermarket dalam bangunan ini bukan merupakan anchor yang
paiing utama. sebab reEnempatan supermarket sebagal penarik pengunjung
sudan banyak ditemukan di pusat-pusat perbelanjaan lain Penempatan
supermarket di bangunan ini berada pada area yang dinilai Cukup strategis
sebagai penunjang dari fasilitas vang ads .

Fasilitas supermarket merupakan sarana penunjang dari kegiatan
yang ada di dalam bangunan. Peletakan fasilitas supermarket pada area
belakang, dikarenakan untuk mempermudah service barang dan kendaraan
Serta mengingat fungsinya sebagai fasilitas pelengkap.

4.6 Penampilan eksterior
= Konsep materiai
Penampilan eksterior bangunan akan banyak dipengaruhi oleh
material kaca untuk mengekspos keadaan daiam bangunan, sefingga akan
tertihat menarik dari luar. Seiain kaca, profil aluminum juga dipilih untuk elemen
eksterior Untuk skylight dipilih material polycarbonat yang memiliki sifat ringan
sebagai pencahayaan alami Selain itu, polycarbonat mampu menahan panas

matahari yang berlebih dan kemudian melepaskannya ke udara.
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Elomen eksterior « =—————

Kaca

Karakteristik
Kaca bening hasil proses pengambangan

| ! dengan pormukaan yang sangal beraih,
IRERERE dengan beragam dimensi kaca int dapat di
H ]

aplikasikan ke berbagal bentuk contoh
dinding, pintu lanta gl

Aphkas:
- pada dinding luar
- elemen phstarior

h4.i8
Karakteristik baca

Elemen eksterior | mem———

Profil Alumunium

skigristik
Grohi ai

% dalam
1 nya, dengg
b durastya
LI
:
B ""’ﬂ
Polycarbonat

‘"’iii S
S « T L
Karakieristix

bahan polycarbonat sangat ringan dan tdak getas
mampy menahan panas matahan  lebih haik
dibanding yang tainnya, rangga-rongga  pada
permukaan berfungsi sebagai solator Danas yang
nantinya dilepaskan ke udars.

o

Gh.4,1¢
Karahieristik wlostin o
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4.7 Penampilan interior

= Konsep material

Elemen interior e

Ceramic Ties
Karakleristik
fantai Reramik  berlekstur conted
dengan siku cukup mudah
nnya. terdapat
dengan

Playwood & Parquet
Karakipristik
Playwood trasanyz

digunakan
sebagar

Gh A 24
Raralteristih pliwood & gy

Penampilan interior bangunan, khususnya pada lantai ruang publik
akan dipengaruhi oleh material Keramik bertekstur, sehingga permukaan lantai
tidak licin. Untuk retail-retail fashion dan aksesoris akan dipakail bahan Plywood
dan parquet sebagai dinding partisi, bahan furniture, dan lantai

4.8 Pendekatan Konsep Tata Masa Bangunan

a. Tata Massa :

» Penataan dengan pertimbangan efisiensi lahan serta menvesuaikan
luasan dan bentuk site |

« Orientasi bangunan ke arah ruang - ruang terbuka yang terbentuk kKarena
penataan massa hangunan

*» Penataan antar bangunan didasarkan kedekatan hubungan antar unit
kegiatan, agar terkesan penataan vang kompak dikat dengan ruang
terbuka yang difungsikan sebagai jalan setapak/sirkulasi ataupun parkir.
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b. Lansekap :

¢ Dipergunakan sebagai pengarah sirkulasi rengunjung/ arus kendaraan
didalam lingkungan maupun sebagai buffer, peneduh pembentuk ruang

ivar dan land cover

¢ Tanaman yang dipergunakan dengan fungsi-fungsi tertenty disesuaikan
dengan jenis dan spesifikasinya.

Pada bab sebelumnya telah di analisis mengenai kekurangan dan
kelebihan dari masa tunggal dan jamak. Kekurangan dan kelebihan tersebut jika
dikaitkan dengan permasalahan dan konsep remaja yang dipunyai akan lebih
cenderung kepada masa jamak.

Kelebihan masa jamak

a. Adanya pemisahan yang jelas antara ruang berdasarkan kegiatannya dan
tingkat privasinya.

b. Tingkat privasi lebin terjaga

C. Perubahan suasana antar ruang - ruangnya sehingga menjadikan peralanan
yang rekreatif.

Kekurangan masa jamak :

a. Dalam pencapaian sirkulasi menjadi kurang efisien

b. Membutuhkan luasan yang lebih besar daripada masa tunggal dikarenakan
masa yang menyebar.

Dengan kekurangan masa jamak ini justru menjadikan peluang
penyelesaian masalah dalam bangunan ini. Yaitu pada point pencapaian
sirkulasi, justru para pengguna yakni remaja menyukai jalur sirkulasi yang tidak
monoton mengikuti masa bangunan yang menyebar.

4.9 Konsep Gubahan Masa
Dalam pemilihan sistem gubahan masa, mengingat konsep yang
dipakai adalah pendekatan remaja, maka gubahan masa yang dipakai adalah
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bentuk radial . Bentuk radial adalah gubahan masa terpusat pada suaty ruang
dimana ruang tersebut menjadi acuan organisasi ruang (sirkulasi) linier yang
~berkembang membentuk jari - jari. Bentuk Jari - jari dari sirkulasi linier tersebut
akan berkembang menjadi ruang - ruang yang menyebar.

4.10. Konsep Fasad Bangunan

Potensi bangunan yang terletak pada posisi ujung jalan menjadikan
bangunan mempunyai tiga sisi fasad yang dapat ditonjolkan. Akan tetapi dengan
perbedaan ukuran jalan, fungsi jalan, serta kepadatan jalan maka fasad yang
lebih ditonjolkan adalah yang breada pada sisi jalan utama yaitu jl. Sutan Syahrir.
Selain itu, pada sisi jalan tersebut terdapat view Menteng Office Park yang

menarik.

4.11 Konsep Warna Bangunan
Perwujudan sifat remaja pada bangunan akan diperhatikan juga
melalui permainan warna - warna yang mewakili citra fashion (mode) yang kaya
akan warna. Warna - warna yang disukai oleh remaja adalah warna - warna yang
mencolok dalam proporsi warna yang seimbang dan harmonis. Pilihan warna
yang mencolok juga dapat dijadikan sebuah bentuk pengulangan atauy repetisi
pada bagian tertentu sehingga dapat terlihat menonjol dan menarik. Pilihan
utama seperti warna merah yang berfungsi sebagai aksen menjadi poin yang
menarik bila dipadu - padankan dengan warna lembut (soft) yang mengesankan
sebuah kemewahan dan kekuatan pada bangunan yang bersifat komersial.
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Dosen pembimbing ir. Arman Yulianta, M.URP
Dosen penguji Sir. Handoyotomo, MSA
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No.mhs c 03512064
Judid “Jakarta Youth Fashion
Sub-judul - Transformasi style harajuku berupa "Street as Building”

pada elemen pembentui bangunan,

Adapun presentasi berupa

Latar belakang

Latar belakang menjelaskan fentang trend fashion yang
semakin berkembang, adanya image pusat perbelaniaan vang ada
sexdrang ini, street sebagai ruang nublik yang aktif dan cukup menarik
iika diambil sebagai konsep dasar, polensi kota Jakarta terhadap fashion
sangat cocok untuk pemilihan lokasi,
Spesifikasi proyvek

Spesifikasi proyek menjelaskan tentang fungsi bangunan
yarkni bangunan komersial dan nama proyex adalah Jakarig Youth
Fashion, pengaunanya adalah kaum remaja, dan lokasi sitenya berada
di jalan Probolinggo no 1 Menteng Jakara Pusat
Tema yang diangkat

Tema  yang diangkat  adalah fashion dengan

pendekatannya adalah kaum remaja dengan mengenal sifat dan
Karakteristik kaum remaja .
Konsep

Konsep yang diambii adalah Sireet Harajuku dan style
Harajuku yang akan dipakai sebagai pembentuk bangunan. berupa ciri-
cirt street dan style Harajuku yang axan ditransformasikan menjadi

“Street as Building” pada elemen pembantuk bangunan,




Style Harajuku & Steet di Distrik Haz‘a;‘;sks,z\s}e;}a;ng = difungsikan sebagal pola

sirkuiasi bangunan




Pemilihan site dan peta iokasi

Site dipili 1 berdasarkan kebe{adaamya vada area komersiz!
dan pada area pendidikan . Mengingat sasaran proyek adaiah remaja,
kemudian pencapaian ke bangunan. dan yang terakhir adaiah potens; site
yakni potensi Menteng office park pada sisi sebelah se latan memberikan
Keunggulan view.

Peta ickasi dijelaskan dengan foto site serta batas-batas site
dan batas-batas kawasan
Analisis site

Analisis site menjelaskan tenta NZ potens! dan kendala site
sena solusinya
Kebutuhan fuang dan besaran ruang

Kebutuhan fuang dan besaran ryang ditampilkan sebagai

pelengkap untuk memberikan gambaran ten Hang fasilitas-fasiitas yang

disediakan dan fuang-ruang yang dibutuhkan dengan besaran fuangnya,

* Pertanyaan Dosen Penguji 1 | Handayote}m& MSA

1.
2.

Penekanan akan L mengarah pada street atay Style dari Harajuky?

Apakah ciri-ciri style Harajuku CUKUD terwakilkan pada konsep, den wgan

mengenal sifat asimetris, bebas dan wvama-wama menonjo | saja pada
angunan?

Apakah cukup dengan terwakil Hkannya jalan/sirkulasi asimetris yang saling

terhubung oleh magnet-magnet menyebar sajg sebagal transformasi

Street Harajuky yang dipakai sebagai konsep perancangan? Karena pada

dasarnya hal tersebuyt Jumum terjadi pada pusat perbelanjaan

Pada pendekatan konsep fasad bangunan bab 1V point vang menyaiakan

bidang bukaan hanya lerdapat pada pintu masuk dan jendela o bagian

depan apakah benar?karena Kurang sesuai dengarn llustrasi desainmnya.
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+ Komentar Dosen Penguji ; ir. Handoyotomo, MSA

1.

N

O

Pengenalan street Harajuku dan Style Harajuky yang dipakai sebagai
konsep perancangan  dengan menyebutkan  ciri-cin asimetns, bebas,
warma mencolok kurang terwakitkan pada bangunan yang direncanakan
Karena orang secara umum, hdak skan mengetahui bahwg bangunan
tersebut berangkat dari Konsep street Harajuku dan style Harajuku

Pada BARB | analisis, street {jalan) sebagai penekanan yang diangkat
belunt teranaiisis.

Pada pendekatan konsep fasad bangunan bab v, point yang menyatakan
bidang bukaan hanya terdapat pada pinfu masuk dan jendeia o bagian
depan tidak sesuai dengan gambar ilusirasi desain.

Karena pada Kenyataannya gambar ilusirasi banyak terdapat bidang-
bidang bukaan

- Komentar Dosen Pembémbing Jr. Arman Yulianta, MURrp

1.

r

Penjelasan saat presentasi sedikit keliru. Yakni pada statement vang
menyatakan style Harajuku juga dipakaj sebagai Konsep selain street
Seharusnyz street saja yang peru digaris bawahi Karena style/mods
tidak akan sepenuhnya bertahan Seépanjang tahun. dan akan mengalami
pergantian, sehingga style tidak akan cocok dipakai sebagai Konsep dasar
perancangan, walaupun style tersebut dikena dengan sebulan dandanan
anpa aturan,

Farya dekonstriksi contohnya pada style Harajukuy yang dikenal sebagai
dandanan tanpa aturan, jka disebutkan ciri-cirinya maka  tidak akan
dikenal lagi sebagai sebuah Karya yang dekonstrukii {tanpa aturan)




£a

Oleh karena itu, jika pengenalan konsep melafui sifat dan Karakteristik
style tersebut akan menimbulkan permasalahan bary.

Penjelasan Conseptual Planning tentang transformas; stree! dibaratkan
sebagai jalan kolektor adaiah keliru, seharusnye transformasi  lebinh
mengacu kepada pola street vang sudah ads.

Lebih banyak mempelajarl pola-pola  sireet yang nantinya akan
diterapkan dan menghasilkan redesain street

* KESIMPULAN

1.

o

Garis besar penekanan berupa

Transformasi Style Harajuku berupa "Street as Building” pada efemen

pembentuk bangunan
Penjelasan tentang penekanan yang periu digaris bawahi adalah Street,
tidak pada style Harajuku Karena style dan mode akan selaiy mengalami
pergantian dan  tidak akan sepenuimya  bertahan sepamany tabhun,
meskipun style tersebut dikenal dengan sebutan dandanan lanpa aturan
Rarena vang perly digarisbawahi adalan street. maka penskanan akan
mengalami perubahan menjad;

Transformasi jalan sebagai elemen pembentuk bangunar
{"Street as Building”)

Memperbanyak konsep strest selain Marajuku Street Yakni dengan
mencari type-type street lannya. dan mengamati serts menerapkan polg -
pola street vang didapat, tidak terpaku hanya pada Harajuku Street
sehingga konsep yang diangkat jelas dan terdefinis, vanabel-variabeinya.
Pada BAB I} konsep street periu dianalisis,

Fada pendekatan Konsep fasad bangunan point yang menyatakan Bidang
biikaan hanya terdapat pada pinty masuk dan jendela oi bagian depan
periu direvisi dan diganti
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